BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di MA Nurul Ikhlas Sepande Candi
Sidoarjo dengan cara penelitian secara offline. Pada penelitian ini peneliti

mengambil 27 siswa kelas X-A dilaksanakan pada semester genap. Sebelum

melaksanakan penelitian, tahap pertama yang dilakukan peneliti

guru kurikulum untuk disampaikan kepada kepala sekolah. Setelah disetujui
oleh kepala sekolah, guru kurikulum mengijinkan penelitian untuk

melakukan penelitian di MA Nurul Ikhlas Sepande Candi Sidoarjo.

Tahap ketiga peneliti melakukan kerjasama dengan guru
matematika sebagai guru mitra serta validator kedua dalam penelitian.
Peneliti menjelaskan bagaimana teknik pengambilan data yang akan
dilakukan dan mengkonsultasikan instrumen penelitian. Selanjutnya

peneliti melakukan validasi instrumen
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penelitian kepada validasi ketiga dan divalidasi oleh ibu Nurita Avridiana,
S.Pd., setelah disetujui, maka penelitian dilaksankan tanggal 12 dan 13

Maret 2021

B. Jadwal Penelitian
Penelitian dilakukan di MA Nurul Ikhlas Sepande Candi Sidoarjo
pada kelas X-A. Jumlah pertemuan sebanyak dua kali pertemuan dengan

waktu 90 menit. Adapun jadwal penelitian sebagai berikut:

No Ta

plaksanakan penelitian
hlas Sepande Candi

C. Hasil dan Analisis Data Penelitian
1. Data Hasil Angket Percaya Diri
Data hasil penelitian yang dilaksanakan di MA Nurul Ikhlas
Sepande Candi Sidoarjo di kelas X-A, yaitu mengenai angket percaya.
Tujuan angket ini digunakan vyaitu untuk mengetahui tingkat
kepercayaan diri siswa. Berikut hasil angket percaya diri siswa setelah

dianalisis.



Tabel 4.2 Data Hasil Angket Percaya Diri Siswa
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NM Jumlah skor Presentase Nilai Kategori
yang diperoleh Percaya Diri Tingkat Percaya
Diri
S01 71 89% Sangat Baik
S02 61 76% Sangat Baik
S03 66 83% Sangat Baik
S04 71 89% Sangat Baik
S05 49 61% Baik
S06 62 78% Sangat Baik
S07 61 76% Sangat Baik
S08 61 76% Sangat Baik
S09 64 80% Sangat Baik
S10 Sangat Baik
S11 Sangat Baik
S12 Sangat Baik
S13 Baik
S14 Baik
S15 Sangat Baik
S16 Baik
S17 Sangat Baik
S18 Sangat Baik
S19 Sangat baik
S20 Sangat Baik
S21 Baik
S22 Sangat Baik
S23 Sangat Baik
S24 Sangat Baik
S25 Sangat Baik
S26 Sangat Baik
S27 Sangat Baik

Keterangan NM : Nama

Berdasarkan pada tabel 4.2 diatas terdapat 22 siswa yang

dikategorikan sangat baik dan terdapat 5 siswa yang dikategorikan baik.

Dari hasil diatas maka dapat disimpulkan angket percaya diri tersebut

positif. Karena rata — rata angket percaya diri tersebut dikatakan positif

jika rata — rata angket percaya diri tersebut berada pada kategori minimal

baik.



2. Data Tes Kemampuan Berpikir Kritis

S7

Data hasil penelitian yang dilaksanakan di MA Nurul Ikhlas

Sepande Candi Sidoarjo, yaitu mengenai kemampuan berpikir Kkritis

siswa pada materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV).

Data yang yang dikumpulkan dalam penelitian ini yaitu data dari hasil

tes tertulis dan wawancara yang peneliti lakukan secara langsung. Data

akan dianalisis sesuai dengan teknik analisi data yang telah ditentukan

di BAB 1.

Tabel 4.3 Hasil Tes Ke

uan Berpikir Kritis Siswa kelas X

MA Nurul Ikhla idoarjo pada Materi Sistem
Per iabel (SPLTV)
IndikXtar. 0 Presentase
Jumigns Nilai Kategori
NM p : Skorgg Tes Tingkat
i N yang emampuan
W= =l ; L Kemampuan
= = iperol Berpikir
Int Kritis
N gL /
S01 #E ~oOPAy 3 90,63% Sangat Tinggi
NO \tm_%/‘@g /
/| ) S
S02 NO1 DD AB 87,50% Sangat Tinggi
NO 2 RU R g
~
so3 [NOL 1 23 71,88% Tinggi
NO 2 4 3 4 3
so4 (NOL 2 14134 27 84,38% Sangat Tinggi
NO 2 2 4 4 4
so5 [NOL L 2 3 |34 26 81,25% Tinggi
NO 2 2 4 4 4
sop (NOL 413 133 21 65,63% Sedang
NO 2 2 2 2 2
S07 NOL | 4 3 13 3 29 90,63% Sangat Tinggi
NO2 | 4 | 4 | 4] 4
sog (No1 313 133 24 75,00% Tinggi
NO2 | 3 3 3] 3
S09 NOoL | s 2 144 28 87,50% Sangat Tinggi
NO 2 4 4 4 3
S10 | NO1 4 2 3 3 22 68,75% Sedang
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Indikator Presentase
Jumlah Nilai Kategori
NM | NS Skor Tes Tingkat
yang Kemampuan Kemampuan
Diperoleh Berpikir P
Int| A | E|Inf Kritis
NO2 | 3 3 | 2] 2
S11 NOL | 4 4 14 | 4 30 93,75% Sangat Tinggi
NO2 | 4 4 1 4] 2
S12 NOL 3 8 121 2 21 65,63% Sedang
NO2 | 2 2 3] 4
S13 NO1 4 4 14 4 31 96,88% Sangat Tinggi
NO 2 4 3 4 4
S14 NOL | 3 3 1813 23 71,88% Tinggi
NO2 | 4 3 | 2] 2
S15 NOL | 3 3 14 & 25 78,13% Tinggi
NO2 | 4 2_A -
si6 [NOL L 44 D, 75,00% Tinggi
NO 2 |/
AN
S17 NO 3 © 2 84,38% Sangat Tinggi
N 4/ >
sig [N 4 Bl 25 78.13% Tinggi
N 2 .
S19 N 3 | 2 PGR 7 21 65,63% Sedang
NO oy e ! P Tt
S20 NO 1 &, o 75,00% Tinggi
NO 2 NS Y
S21 NO1 ™~ 8 87,50% Sangat Tinggi
NO2 | 3 4 141 3
S22 NOL | 3 3 12 3 24 75,00% Tinggi
NO2 | 4 3 133
sp3 (NOL1 |3 14 144 27 84,38% Sangat Tinggi
NO2 | 3 4 13 ]2
S24 NO1 4 3 3 4 28 87,50% Sangat Tinggi
NO2 | 4 3 (3] 4
S25 NOL | 3 3 1312 25 78,13% Tinggi
NO2 | 4 4 1313
S26 NOL | 4 3 1813 24 75,00% Tinggi
NO2 | 2 3 13]3
S27 NOL | 4 4 14 | 4 32 100,00% Sangat Tinggi
NO2 | 4 4 1 4] 4

Keterangan: NM : Nama
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NS : Nomor Soal
Int : Interpretasi

A  Analisis
E :Evaluasi
I :Inferensi

Data hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa pada materi Sistem
Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) , tersebar dalam 3 kategori
yaitu sangat tinggi, tinggi, dan sedang. Hasil tes kemampuan berpikir
Kritis siswa dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.4 Kategori Kemampuan Berpikir Kritis Seluruh Siswa

KategM Jumlah Siswa
San : \ 12 siswa

i 11 siswa
Q A A @
dang p A = siswa
mlah D7 siswa
Untuk di kode seperti berikut
IR Vavasa PEMB, e 0OKAN s R
ARP/SO1. Y %gkagaiq liti, P sebagai peneliti, S
sebagai siswa “adalah wancara. Adapun kutipan

wawancara berdasarkan kriteria kemampuan berpikir kritis siswa
didalam kelas X dalam materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel
(SPLTV) adalah sebagai berikut:
1. Siswa pada Tingkat Kempuan Berpikir Kritis Sangat Tinggi
Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes dan wawancara
mengenai kemampuan berpikir kritis siswa dalam materi Sistem

Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV), terdapat 12 siswa dengan



60

tingkat kemampuan berpikir kritis sangat tinggi yang dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 4.5 Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas
X-A di MA Nurul Ikhlas Sepande Candi Sidoarjo pada Materi
Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) dengan
Kriteria Berpikir Kritis Sangat Tinggi

Indikator Presentase
Jumlah Nilai Kategori
M| NS Skor Tes Tingkat
yang Kemampuan Kemampuan
Diperoleh Berpikir P
Int | A E|Inf Kritis
sop INO1 | 4 14]3]3 29 90,63% Sangat Tinggi
NO 2 4 414 3
sop |NO1 | 4 /4,¢€" 28 87,50% Sangat Tinggi
NO2 | 44 N
NO 144 :
S04 1P 84,38% Sangat Tinggi
PR :
/A 4 |4 3 ;
S07 29> 90,63% Sangat Tinggi
4 g Il =
509 3 é‘k . = 9 28 / 87,50% Sangat Tinggi
4 4
s11 N b 93,75% Sangat Tinggi
Y 2
e, 7 A ~ ‘.
13 N 3 AL?Q ‘R‘[:‘ 96,88% Sangat Tinggi
NO "N
e
517 NO1l | 3778 ) 27 84,38% Sangat Tinggi
NO 2 3 14141 3
gpp IINO1 |3 [3]4] 4 28 87,50% Sangat Tinggi
NO2 | 3 |4(4] 3
sp3 IINO1 |3 [4]4] 4 27 84,38% Sangat Tinggi
NO2 | 3 |4[3] 2
gpq |NOL | 4 |3]|3] 4 28 87.50% Sangat Tinggi
NO 2 4 133 4
sp7 | NO1 | 4 [4]4] 4 32 100,00% Sangat Tinggi
NO 2 4 14141 4

Keterangan: NM : Nama
NS : Nomor Soal
Int : Interpretasi
A : Analisis
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E : Evaluasi

I :Inferensi
Adapun subjek yang dipilih oleh peneliti adalah salah satu

siswa yang mewakili dari beberapa siswa yang berkemampuan
berpikir kritis tinggi. Maka peneliti memilih subjek LL (S27).
Adapun jawaban siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis

tinggi adalah sebagai berikut:

T SubSiidusikan miol € pd pers

" meRggunakan carg Sebagai ber
bic =620

T b 427056 200

oY)

Gambar 4.1 Penyelesaian Masalah Oleh Siswa yang Berkemampuan
Berpikir Kiritis tinggi pada Materi Sistem Persamaan Linear Tiga
Variaabel (SPLTV)

Adapun penilaian kemampuan berpikir Kkritis tersebut adalah:

Tabel 4.6 Penilaian Kemampuan Berpikir Kritis S27

skor ateg
Kemampuan an Kemampuan Tingkat
Berpikir Diyerc?leh Berpikir Kemampuan
Kritis No 1 No 2 P Kritis
Interpretasi 4 4 32 100,00% Sangat Tinggi
Analisis 4 4
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Indikator

Nomor Soal
Tes
Kemampuan
Berpikir
Kritis No 1 No 2
Evaluasi 4 4
Inferensi 4 4

Jumlah
skor
yang

Diperoleh

Presentase
Nilai Tes
Kemampuan
Berpikir
Kritis

Kategori
Tingkat
Kemampuan

a. Jawaban Siswa pada Indikator Interpretasi

Langkah yang dilakukan siswa ketika siswa menyelesaikan

soal tersebut yaitu mengemukakan apa yang menjadi

permasalahan di dalam soal dengan menuliskan masalah apa

D
e

Adalah salg

Jawaban soal nomor 1

. Oleh karena itu,
etasi maka ia dapat

Memahami masalah

tahui maupun yang

siswa yang memiliki
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Jawaban soal nomor 2

.2) D/LWIr
" _ Mesm A, B donc mengha :

"~ Mesin A don B menghesiikan 3400 lensg dalo
¢ meqghoSitkan 400 leasasd

—— Tt
—bilend m"; ‘/é;,m’h?})/k on Oleh +1ap -+
T g ? |

Gambar 4.2 Jawaban siswa yang Berkemampuan Berpikir Kritis
Tinggi pada Indikator Interpretasi

Berikut hasil wawancara peneliti (P) dengan siswa S27(LL):

ARP: Coba dilihat soal No 1. Apa yang anda pahami dari soal

tersebut?
SLL: yang diketah i oal tersebut yaitu Campuran beras
Renjenis A, 2 kg jenis B, 3 kg jenis
“RUAN h% \\ 500, Campuran beras kedua
G \~ is B dijual dengan harga
s 3 Kefilterdiri dari 1kg jenis B,
Y (SREHUE Adlga | Rp 6.250. dan yang
BEeNis yang mana yang

dah mengerti apa yang
gh dalam soal tersebut?.
) g dapat anda pahami?
N
‘9/ ntuk soal yang nomor 2
A, B, dan C menghasilkan
: g, mesin A dan B menghasilkan
3.400 Iensa dalam 1 minggu dan mesin A dan C
menghasilkan 4.200 lensa dalam 1 minggu, sedangkan

yang ditanyakan dalam soal tersebut yaitu banyak lensay
yang dihasilkan oleh tiap-tiap mesin dalam 1 minggu

Gambar diatas merupakan jawaban siswa siswa S27 (LL)
pada soal nomor 1 dan nomor 2. Jawaban yang diberikan siswa
S27 sudah tepat, dengan menulis yang diketahui dan yang
ditanyakan dari soal dengan tepat dan lengkap. Dengan menulis

yang diketahui dan yang ditanyakan dari soal dengan tepat dan
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lengkap menunjukkan bahwa ia sudah paham apa yang akan
dicari dan bagaimana cara mencarinya.

Dari hasil tes yang sudah peneliti lakukan dapat disimpulkan
bahwa kemampuan berpikir kritis dari indikator interpretasi
terlihat pada jawaban siswa diatas siswa sudah menulis yang
diketahui dan yang ditanyakan dari soal dengan tepat dan

lengkap, karena siswa sudah mampu memahami soal dengan

benar ketika diberikan. Dari hasil wawancara siswa juga sudah

(kalimat matematika). Adapun indikator yang ditunjukkan
dalam tahap ini adalah indikator analisis. Pada tahap ini siswa
mengidentifikasi hubungan-hubungan antara pernyataan-
pernyataan, pertanyaan-pertanyaan, dan konsep-konsep yang
diberikan dalam soal yang ditunjukkan dengan membuat model
matematika. Adapun jawaban siswa yang berkemampuan

berpikir kritis sangat tinggi dapat dilihat pada gambar berikut:
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Jawaban soal nomor 1

i — QSR “gr,—_
1 _Gethege (i
L 3 A
Buotiah pers

Jawaban soal nomor 2

Miso) « SO & A ANBIRS
A= lensa 9g Fhasikan oleh mesi

Aliti ()l ] siswa S27 (LL):
=
ay /. dapat kamu gunakan

aF 05? grga 1 kg beras jenis A, b
s //, dian ¢ = harga 1 kg beras
Sfmisalan dibuat persamaan
itu a + 2b + 3c = 19.500
persamaan p = 19.000 persamaan 2, dan b + ¢ =
6.250 persamaan 3
ARP: lya nak betul, kemudian untuk soal nomor 2 bagaimana
model matematikanya?
SLL: caranya sama bu seperti pada soal nomor 1 yaitu kita
misalkan terlebih dahulu A = lensa yang dihasilkan oleh
mesin A tiap minggu, B = lensa yang dihasilkan mesin B
tiap minggu, dan C = lensa yang dihasilkan oleh mesin C
tiap minggu, setelah membuat permisalan dibuat
persamaan yaitu A +B + C = 5.700 persamaan 1, A + B
=3400 dengan B = 3.400 — A persamaan 2, selanjutnya A
+ C =4.200 dengan C = 4.200 — A persamaan 3

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang sudah peneliti

lakukan dapat disimpulkan bahwa subjek S27(LL) sudah
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membuat model matematika dari soal yang diberikan dengan
tepat dan memberi penjelasan dengan benar dan lengkap ketika
diberikan tes maupun diwawancara, yang menunjukkan bahwa
subjek LL sudah mampu dalam mengidentifikasi hubungan-
hubungan  antara  pernyataan-pernyataan,  pertanyaan-
pertanyaan, dan konsep-konsep yang diberikan dalam soal.

Sehingga pada indikator evaluasi siswa tersebut diberikan skor

4.
Jawaban siswa p tRdikator Evaluasi
Pada luasi, engevaluasi pemikirannya
sTKIp ;
dal ahami h yait menggunaka strategi
ya at d aikan ‘_ dengan melakukan
per an
J IR vavasn PEMay, OO oo TS
awal Qi o

2o #96°% 5. 8abY|

Elimirasi PerSamaan 8 domn 4 U
Cara Jebggo; bemkut :
[ b+c -6.<s0it NN
[ 5+ 6 - ap- oo AR

-5C = -13.7¢0 B -
¢ i3m0 Ty
_; k‘.-:-
C = 2750

" SubSHitusiken nila) C Pd persamaa 3 M:folt Uedar
"~ meéng9unakan caorq Sebqgai berkul & e
“h+c =6.250 b -
EE:JJED:G,,J&"D e i




67

Jawaban soal nomor 2

puan Berpikir Kritis

1 ini, strategi apa yang
;) aka al tersebut?

SLL: y %fv‘wgu ret el persamaan 1 dan 2 untuk

TDerOlE N BeRRaAAr-4—5c te lah persamaan 1 dan 2 di
eliminasi mendapat persamaan 4 yaitu b + 6¢ = 20.000,
setelah itu eliminasi persamaan 3 dan 4 untuk
mendapatkan nilai ¢ mendapatkan ¢ sama dengan 2.750,
selanjutnya subtitusikan nilai ¢ pada persamaan 3 untuk
mendapatkan nilai b yaitu 3.500, kemudian subtitusikan
nilai b dan c pada persamaan 1 memperoleh nilai a yaitu
4.250.

ARP: lya benar nak, berarti anda sudah memahami soal

tersebut?

SLL: lyabu

ARP: bagaimana dengan soal nomor 2, strategi apa yang dapat
dipakai untuk menyelesaikan soal tersebut?

SLL: pertama disubstitusikan terlebih dahulu persamaan 2 dan 3
ke dalam persamaan 1 untuk memperoleh nilai A =1.900,
setelah memperoleh nilai A masukkan nilai A ke dalam
persamaan 2 yaitu memperoleh nilai B = 1.500, kemudian
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masukkan nilai A yang sudah dicari tadi ke dalam
persamaan 3 untuk memperoleh nilai C = 2.300

Berdasarkan hasil tes dan wawancara dengan subjek diatas,
dapat disimpulkan bahwa S27 (LL), untuk indikator evaluasi
menggunakan strategi yang tepat dan lengkap dalam
menyelesaikan soal, lengkap dan benar dalam melakukan
perhitungan. LL sudah menggunakan strategi yang tepat dalam

menyelesaikan soal, lengkap dan benar dalam melakukan

perhitungan atau penjelasan. Sehingga siswa tersebut diberikan

Jawaban soal nomor 2

Jadi ., dajom Semingge mes:
mesn A = /goo [en{'g} s
mesin B = 1500 [ensa
mesin C - 230D lensa
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Gambar 4.5 Jawaban Siswa yang Berkemmapuan Berpikir
Kritis Sangat Tinggi pada Indikator Inferensi

Berikut hasil wawancara peneliti (P) dengan siswa S27 (LL):

ARP: Berdasarkan dari nak LL yang sudah dijelaskan tadi ke
ibu, apa yang dapat disimpulkan dari permasalahan soal
tersebut?

SLL: lya bu saya akan simpulkan yaitu yang pertama
bandingkan terlebih dahulu harga setiap jenis beras
kemudian pilih jenis beras yang paling mahal yaitu beras
A yang paling mahal yaitu Rp 4.250.

ARP: lya betul nak, berarti nak LL sudah faham ya? Kemudian
untuk soal nomor 2 apa yang dapat kamu simpulkan?

SLL: lya bu sudah faham, untuk soal nomor 2 saya dapat
menyimpulkan dalam 1 minggu mesin A menghasilkan
1.900 lensa, mesin B menghasilkan 1.500 lensa dan mesin

Cm iHRe2300 lensa.

2. Siswa pada Tingkat Kemampuan Berpikir Kritis Tinggi
Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes dan wawncara
mengenai kemampuan berpikir kritis siswa pada materi Sistem
Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV), terdapat 11 siswa yang

pada tingkat kemampuan berpikir kritis tinggi.
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Tabel 4.7 Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas
X-A di MA Nurul Ikhlas Sepande Candi Sidoarjo pada Materi
Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) dengan

Kriteria Berpikir Kritis Tinggi

) Presentase
Indikator Jumlah Nilai .
Skor Tes thegorl
NM NS Tingkat
yang Kemampuan Kemamouan
Diperoleh Berfikir P
Int | A|E | Inf Kritis
S03 NOL | 112}3 3 23 71,88% Tinggi
NO2 | 4 |3|4] 3
so5 [NOL 2 3134 26 81,25% Tinggi
NO2 | 2 |44 4
sog (NOL 3 13133 24 75,00% Tinggi
NO2 | 3 |3]3] 3
—~— Tinggi
si4 [NOL 13 |32 23 71,88%
NO2 | 44 .
, . -
Tinggi
s15 NO STK1 \ 78,13%
2 N
o 4 O Tinggi
S16 S ; X 24 I | 75,00%
4 8
4 jee ||| 50 Tinggi
S18 25 78,13%
2
- 2Eu| e WA s Tlngg|
s20 | > / 75,00%
N Y Ailro /
S22 75,00%
NO 2
Tinggi
sp5 |(NOL 3 1313} 2 25 78,13%
NO2 | 4 |4|3]3
Tinggi
spp (NOL 1 4 13133 24 75,00%
NO2 | 2 |3 ]3] 3
Keterangan: NM : Nama
NS : Nomor Soal
Int : Interpretasi
. Analisis
E :Evaluasi

. Inferensi
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Adapun subjek yang dipilih oleh peneliti adalah salah satu

siswa yang mewakili dari beberapa siswa yang berkemampuan

berpikir kritis tinggi. Maka peneliti memilih subjek RA (S05). Hasil

dapat dilihat pada gambar berikut:

Ga?nbar 4.6\

Tinggi

CU‘»- eyl N\
AU REPUBH

B R

A\ o)

1

r ampuan erpikir Kritis

Adapun penelaian kemampuan berpikir Kkritis siswa tersebut adalah:
Tabel 4.8 Penilaian Kemampuan Berpikir Kritis S05

Indikator Nomor Soal Jumlah Presentase .
Nilai Tes Kategori
Kemampuan Skor 0
iki Kemampuan Tingkat
Berpikir yang o
Kritis Diperoleh Be"P'_ Ir Kemampuan
Nol | No?2 Kritis
Interpretasi 2 2
Analisis 3 4 " o1 259% Tinggi
Evaluasi 3 4
Inferensi 4 4
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a. Jawaban Siswa pada Indikator Interpretasi
Hal tersebut dapat dilihat sebagai berikut

Jawaban soal nomor 1

Jawaban soal nomor 2

1 siswa belu Kan harga beras jenis mana yang

paling mahal dan pada soal nomor 2 siswa juga belum
menuliskan banyak lensa yang dihasilkan dalam seminggu.
Hal tersebut akibat kekurangan ketelitian siswa dalam
menjawab soal tersebut.

Berikut wawancara peneliti dengan siswa S05 (RA)

ARP: Coba nak lihat pada soal nomor 1, apa yang dapat anda

pahami dari soal tersebut?
SRA: Campuran beras pertama terdiri dari 1 kg jenis A, 2 kg

jenis B, 3 kg jenis C dijual dengan harga Rp 19.500,00.
Campuran beras kedua terdiri dari 2 kg jenis A, 3 kg
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jenis B dijual dengan harga Rp 19.000,00. Campuran
beras ketiga terdiri dari 1kg jenis B, 1 kg jenis C dijual
dengan harga Rp 6.250,00.

ARP: Yang HA sebutkan tadi sudah betul, tetapi masih ada
yang kurang lengkap nak. Coba dilihat lagi apa yang
masih belum

SRA: lya bu, apa ya bu? Saya bingung

ARP: yang ditanyakan dalam soal tersebut menanyakan apa?

SRA: Beras mana yang paling mahal

ARP: lya betul nak, lain kali harus teliti dalam menjawab

SRA: lyabu

ARP: Sekarang coba dilihat yang nomor 2, dari soal nomor 2
apa yang dapat kamu pahami?

SRA: Mesin A, B dan C menghasilkan 5700 lensa dalam 1
minggu. Mesin A dan B menghasilkan 3400 lensa
dalam 1 minggu. Mesin A dan C menghasilkan 4200

lensa dalam
: : i dcoba dilihat lagi masih kurang

tersebut dan ada informasi yang masih belum ditulis yaitu
ditanyakan, namum ia sudah menuliskan informasi yang
diketahui dengan tepat pada soal nomor 1 dan 2. Untuk itu

siswa RA memperoleh skor 2 pada indikator interpretasi.
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b. Jawaban Siswa pada Indikator Analisis
Untuk indikator analisis dari S04 dapat dilihat sebagai

berikut:

Jawaban soal nomor 1

Jawaban soal nomor 2

N

GrRaLl Dadaes08
CURy pERLBVY

SRA: kita miSatkarreras jenis A = a, beras Jenis B = b, dan
beras jenis C = c¢ dibuat suatu persamaan persamaan
pertama yaitu a + 2b + 3¢ = 19.500, persamaan kedua
2a + 3b = 19.000 dan persamaan ketiga yaitu b + ¢ =
6.250

ARP: Apa sudah yakin?

SRA: Ada yang salah ya bu, saya bigung bu

ARP:lya nak masih ada yang kurang tepat sebenarnya
persamaannya sudah betul tinggal penjelasan
permisalannya saja nak, kita misalkan a adalah harga 1
kg beras jenis A bukan beras jenis A = a saja, kemudian
selanjutnya sama.

SRA: lyabu

ARP: Untuk yang nomer 2 apa ada yang belum faham?

SRA: sudah faham bu

ARP: Coba dijelaskan untuk yang nomor 2
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SRA: Dimisalkan A adalah lensa yang dihasilkan mesin A
tiap minggu, B adalah lensa yang dihasilkan mesin B
tiap mingg kemudian C adalah lensa yang dihasilkan
mesin C tiap minggu, setelah itu dibuat persamaan dari
yang diketahui A + B + C =5.700 persamaan 1, A + B
= 3.400 dengan B = 3.400 — A persamaan 2, A+ C =
4.200 dengan C = 4.200 - A persamaan 3

ARP: Sudah faham ya

SRA: lya bu sudah faham

Berdasarkan hasil tes dan wawancara, dapat
disimpulkan bahwa subjek S05 (RA) pada soal nomor 1 siswa
sudah membuat model matematika dari soal yang diberikan

dengan tepat tetegice

ABRTYI0
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Jawaban soal nomor 2

A
ATWW—W =

7 & Feo-An-0Eie0

Gambar 4.9 Jawaban Siswa yaing Berkemémpﬁah erpikir
Kritis Tinggi pada Indikator Evaluasi.

Berikut hasil wawancara peneliti (P) dengan siswa S05 (RA):

ARP: Bagaimana dengan strategi yang RA lakukan untuk
menyelesaikan soal nomor 1 tersebut?

SRA: eliminasi persamaan a + 2b + 3¢ = 19. 500 dengan 2a

+ 3b = 19.000 untuk mendapatkan persamaan 4 yaitu b

menghasilkan 3.500,
an nilai b dan c pada

43*::%% v; idlah menghitung banyak,

"’bz,y 38’/5‘

ARP.lya nak;umteeyargTomor 2 apakah sudah faham dalam
menggunakan strateginya?

SRA: Sudah bu

ARP: Coba jelaskan

SRA: Subtitusikan persamaan B = 3400 — A dan persamaan
C = 4200 — A ke persamaan A + B + C = 5700
menghasilkan nilai A = 1900, kemudian masukkan
nilai A ke persamaan 3.400 — A menghasilkan nilai B
= 1.500, kemudian masukkan nilai A ke persamaan C
= 4.200 — A menghasilkan nilai C 2.300

ARP: Sudah faham ya berarti

SRA: lyabu

Berdasarkan hasil tes dan wawancara siswa S05

(SRA) pada soal nomor 1 siswa menggunakan strategi yang
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tepat dalam menyelesaikan soal, lengkap tetapi melakukan
kesalahan dalam perhitungan pada bagian akhir perhitungan
sehingga pada indikator evaluasi pada soal nomor 1
mendapatkan skor 3, sedangkan pada soal nomor 2 siswa
sudah menggunakan srategi yang tepat dalam menyelesaikan
soal, lengkap dan benar dalam melakukan perhitungan
sehingga mendapatkan skor 4 pada indikator evaluasi.

. Jawaban Siswa pada Indikator Inferensi
Pada indiktaor inferensi soal nomol dan 2, siswa

konsep materi yang

Mlan. Hal ini dapat dilihat

Tﬂaggfé;ﬂmr €7 = 4./5‘0
= Harga beras Jom e

e B e e
s Aﬂ/;figi"?j’ py—em; a (7027 memilrés A,,,r?a

Jawaban soal nomor 2

)7 U B

—'&7317 Mesin C 2500 [ensa. Mf=

Gambar 4.10 Jawaban Siswa yang Berkerﬁ’mauan Berpikir
Kritis Tinggi pada Indikator Inferensi

Berikut hasil wawancara peneliti (P) dengan siswa S05 (RA)

RAP: Apa yang dapat nak RA simpulkan pada soal nomor 1?

SRA: Kesimpulan pada soal nomor 1 yaitu beras jenis A yang
paling mahal

RAP: Apakah sudah yakin nak dengan kesimpulannya?

SRA: Yakin bu
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RAP: bagaimana cara nak RA mendapat kesimpulan
tersebut?

SRA: Setelah saya menemukan nilai ¢ = 2.750, b = 3500, dan
a = 4.250 kemudian saya bandingkan dari c, b, dan a
beras jenis mana yang paling mahal yaitu beras jenis a

RAP: lya betul nak, kemudian bagaimana dengan yang

nomor 2?

SRA: Saya hitung satu persatu seperti yang sudah saya
jelaskan untuk mencari nilai A, B, dan C yaitu nilai A
= 1.900, nilai B = 1500, sedangkan nilai C = 2300
selama seminggu mesin tersebut menghasilkan

RAP: lya betul nak, untuk yang soal nomor 2 apa yang dapat
kamu simpulkan?

SRA: untuk soal nomor 2 selama seminggu mesin A
sebanyak 1.900, mesin B sebanyak 1.500, sedangkan
mesin C yaitu 2.300

RAP: lya nak

= E =)
'E.N I S h. .
i dapa ua & pulan. Sehingga siswa
% rli’%OA\?&)
el

""\‘U Rt“b‘3\ 8/indikator inferensi di soal

nomor 1 dan nomor 2.

3. Siswa pada Tingkat Kemampuan Berpikir Kritis Sedang
Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes dan wawancara
mengenai kemampuan berpikir kritis siswa dalam materi Sistem
Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV), terdapat 4 siswa dengan
tingkat kemampuan berpikir kritis sedang yang dapat dilihat pada

tabel berikut:
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Tabel 4.9 Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Tinggi Siswa
Kelas X-A pada Materi Sistem Persamaan Linear Tiga
Variabel (SPLTV) dengan Kriteria Berpikir Kritis Sedang

Indikator Nilai
Jggfh Tes Kategori
NM NS Kemampuan Tingkat
yang Berpiki K
Diperoleh erpikir emampuan
Int| A | E | Inf Kritis
S06 NO1 ]| 4 313 3 21 65,63% Sedang
NO2 | 2 2| 2 2
Sedang
S10 NO1 ]| 4 213 3 22 68,75%
NO2 | 3 3|2 2
Sedang
sig|NOL |3 13122 21 65,63%
NO2 | 2 2|3 4
Sedang
sig | NOL1 13 1213} 4 21 65,63%
NO2 | 3 2 2
Keterangan: NM.:
RUAN .
t : Interguetasi -
CJ
. 74 N =
E ]
|
arasit PEMa,, )
23700 AR IO L

R




80

Adapun subjek yang dipilih oleh peneliti adalah salah satu
siswa yang mewakili dari beberapa siswa yang berkemampuan

berpikir kritis sedang. Maka peneliti memilih subjek LR (S10)

S a-ik* 1.7
cE 7 il =
Fed bt o e
o \ | _ : ) l- - -, .
Gamba Jawal g Ber puan Berpikir Kritis
Sedang RS T "l 0% s e
Sy (o < o
Adapun pe q tis siswa S10 adalah
Tabel 4 Biai n Berpikir Kritis S10
Nomor Soal Presentase
Indikator Jumlah Nilai Kateqori
Kemampuan Skor Tes atey
s Tingkat
Berpikir yang Kemampuan Kemamouan
Kritis Diperoleh Berpikir P
Nol | No2 Kritis
Interpretasi 4 3
Analisis 2 8 22 68,75% Sedang
Evaluasi 3 2
Inferensi 3 2
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a. Jawaban Siswa pada Indikator Interpretasi

Hal tersebut dapat dilihat pada gambar berikut
Jawaban soal nomor 1

Jawaban soal nomor 2

SLR: yan 'ui?un S
pertama-teraiaarrro-erts A, 2 kg jenis B, 3 kg jenis C
dijual dengan harga Rp 19.500, Campuran beras kedua
terdiri dari 2 kg jenis A, 3 kg jenis B dijual dengan harga
Rp 19.000, Campuran beras ketiga terdiri dari 1kg jenis B,
1 kg jenis C dijual dengan harga Rp 6.250. dan yang
ditanyakan adalah harga beras jenis yang mana yang paling
mahal?

ARP: lya benar nak, berarti sudah faham untuk yang nomor 1?

SLR: Sudah bu

ARP: Untuk yang nomor 2 coba dilihat dulu nak, apa yang dapat
kamu pahami dari soal nomor 2?

SLR: Mesin A, B, dan C menghasilkan 5700 lensa dalam 1
minggu, Mesin A dan B menghasilkan 3.400 lensa dalam 1
minggu

ARP: Yang nak LR sebutkan tadi sudah benar nak, tetapi masih
kurang lengkap nak, coba dipahami lagi soalnya nak
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SLR: lya buk, yang ini bu ya? Mesin A dan C menghasilkan 4.200
lensa dalam 1 minggu

ARP: lya nak, Kenapa tidak ditulis nak?, setelah itu apa lagi
masih ada yang kurang nak

SLR: Ada lagi ya bu, saya bingung

ARP: ada yang masih kurang nak yaitu berapa banyak lensa yang
dihasilkan dalam 1 minggu

SLR: ohiyabu

ARP: Lain kali, harus teliti lagi dalam menjawab nak ya

SLR: lyabu

Dari hasil tes dan wawancara, dalam soal nomor 1 siswa
mampu menulis dan memahami informaasi didalam soal dengan

tepat dan lengkap sehingga pada indikator interpretasi diberikan

epat tetapi pada saat
2753 il dalam memahami

liberikan skor 3 untuk

Untuk «......,,E........-v': dapat dilihat sebagai berikut:

Jawaban soal nomor 1

_ pPersemaan -
A +ta2b+3C
24 + 8b
b te
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Jawaban soal nomor 2

Gambar 4.13 Jawaban Siswa yang Berkemampuan Berpikir
Kritis Sedang pada Indikator Analisis

Berikut hasil wawancara peneliti (P) dengan siswa S10 (LR):

ARP: Model matematika seperti apa yang dapat kamu lakukan
untuk menyelesaikan soal tersebut?

g nomor 2, model
an untuk menyelesaikan

5.700, A+ B =3.400 dengan B =3.400-A, A+ C=4.200

dengan C =4.200 - A

ARP: Apakah sudah yakin nak?

SLR: ada yang salah ya bu?

ARP: tidak salah nak tetatpi kurang tepat dalam memberikan
penjelasan di permisalan yaitu kita misalkan A adalah lensa
yang dihasilkan oleh mesin A tiap minggu, B adalah lensa
yang dihasilkan oleh mesin B tiap minggu, sedangkan C
adalah lensa yang dihasilkan oleh mesin C tiap minggu, lain
kali coba diteliti lagi

SLR: Baik bu

Berdasarkan dari hasil tes dan wawancara dalam soal nomor

1 siswa sudah membuat model matematika dari soal yang
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diberikan dengan tepat tetapi tidak memberikan penjelasan pada
permisalan, sehingga siswa diberikan skor 2 pada indikator
analisis. Pada soal nomor 2 siswa sudah membuat model
matematika dari soal yang diberikan dengan tepat tetapi ada
kesalahan dalam penjelsan pada bagian permisalan, sehingga
siswa tersebut diberikan skor 3 pada indikator analisis.

c. Jawaban Siswa pada Indikator Evaluasi
Untuk indikator evaluasi dari S10 dapat dilihat sebagai berikut:

Jawaban soal nomor 1

Jawaban soal nomor 2
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Gambar 4.14 Jawaban Siswa yang Berkemampuan Berpikir
Kritis Sedang pada Indikator Evaluasi

Berikut hasil wawancara peneliti (P) dengan siswa S10 (LR):

ARP: Coba dilihat nak pada soal nomor 1, strategi apa yang dapat
kamu gunakan untuk soal nomor 1?

SLR: yang pertama saya mengeliminasi persamaan a + 2b + 3c =
19.500 dan persamaan 2a + 3b = 19.000, saya eleminasi
persamaan tersebut bu untuk mendapatkan persamaan 4
yaitu b +c = 20.000, kemudian saya eliminasi persamaan b
+Cc = 6.250 dan persamaan b + 6¢ = 20.000 untuk
mendapatkan nilai ¢ yaitu 2.750, kemudian saya
subtitusikan nilai ¢ pada persamaan b + ¢ = 6.250 untuk
mendapat nilai b yaitu 3.500, setelah itu saya subtitusikan
nilai b dan ¢ pada persamaan a + 2b + 3c = 19.500 untuk
menpatkan nilai a yaitu 4.245

ARP: Apakah k : akin nak dengan jawaban itu?

kali dihitung lagi ya
nomor 2 strategi apa
| tersebut?

inasi persamaan C +
+ A = 3.400 untuk

A saya substitusika nilai C =
4200 — A ke dalam persamaan C + A = 4.200
mendapatkan nilai A = 8.400, kemudian saya
substitusikan nilai A ke persamaan B = 3.400 — A
mendapatkan nilai B = -5.500, setelah mendapatkan nilai
B saya substitusikan nilai A ke dalam persamaan C =
4.200 — A mendapatkan nilai C = -4.200
ARP: Apakah nak LR sudah yakin dengan strategi yang
digunakan?
SLR: lya bu, kenapa ya bu? Ada yang salah bu?
ARP: Coba diteliti lagi
SLR: Bagaimana bu, saya bingung
ARP: Seharusnya subtitusikan dulu persamaan B = 3400 — A dan
persamaan C = 4200 — A ke dalam persamaan A+ B +C =
5.700 untuk mendapatkan nilai A, setelah itu kamu
subtitusikan nilai A kedalam persamaan B = 3400 — A untuk
mendapatkan nilai B setelah mendapatkan nilai B kamu
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masukkan nilai B ke persamaan C = 4200 — A untuk
mendapatkan nilai C, seperti itu nak LR

Berdasarkan hasil tes dan wawancara pada soal nomor 1
siswa sudah menggunakan strategi yang tepat dalam
menyelesaikan soal, lengkap tetapi melakukan kesalahan dalam
perhitungan pada bagian akhir, sehingga siswa tersebut diberikan
skor 3 pada indikator evaluasi. Pada soal nomor 2 siswa
menggunakan strategi yang tidak tepat tetapi lengkap dalam

menyelesaikan soal, sehingga siswa diberikan skor 2 pada

indikator evalyas

ihat sebagai berikut:

‘ SNSRI
;Laqﬁ boras Jenis Yany Paling mahal adalel peras Jenr

s 2
i //

Jawaban soal nomor 2
ARG, i o4

1ad), dalam Seminggu MeSI N A = §-400
3 ¢ & 8 =~ -500
C = ) -u gD

Gambar 4.15 Jawaban Siswa yang Berkemampuan Berpikir
Kritis Sedang pada Indikator Inferensi

Berikut hasil wawancara peneliti (P) dengan siswa S10 (LR):

ARP: Apa yang dapat nak LR simpulkan pada soal nomor 1
SLR: Kesimpulannya yaitu beras yang paling mahal adalah beras
A



87

ARP: Sebelum kamu menyimpulka jenis beras mana yang paling
mahal apa dulu yang ditulis?
SLR: Ada lagi ya bu, saya langsung tulis itu
ARP: ada nak sebelum kamu menulis kesimpulan ditulis dulu
dijabarkan terlebih dahulu satu — persatu beras jenis A
berapa, B berapa setelah itu kamu tulis kesimpulannya.
SLR: lya bu
ARP: Untuk soal nomor 2 apa yang dapat kamu simpulkan?
SLR: Dalam seminggu mesin A menghasilkan 8.400 lensa, mesin
B menghasilkan -5.000 lensa dan mensin C menghasilkan
-4.200 lensa.
ARP: apa sudah yakin?
SLR: salah ya bu
ARP: iya nak, lain kali harus teliti dalam mengerjakan seharusnya
mesin A menghasilkan 1.900 lensa dalam seminggu, mesin
B menghasilkan 1.500 lensa dalam seminggu dan mesin C
menghasilkan 2.88Q.]ensa dalam seminggu.

2 pada indikator inferensi.
3. Asumsi Regresi
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data
yang digunakan dalam penelitian ini berdistribusi normal atau tidak.
Uji normalitas menggunkan uji one sample Kolmogorov-Smirnov
test, dengan uji ini dapat diketahui data yang digunakan berdistribusi

normal atau tidak. Kriteria penerimaan apabila nilai signifikan lebih
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besar dari 0,05 (sig > 0,05) maka residual berdistribusi normal dan
apabila nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 (sig < 0,05) maka
residual tidak berdistribusi normal.

Hipotesis:

H, : residual berdistribusi normal

H; : residual tidak berdistribusi normal

Uji normalitas ini menggunakan bantuan program SPSS versi 24 for

windows dengan hasil sebagai berikut:

Tabe!ﬁasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Linstandardiz
ed Residual

I 27
Mormal Parameters®:P Mean 0000000
Std. Deviation 3,035941460
Most Extreme Differences Abhsolute 102
Fositive a7y
Megative =102
Test Statistic 102
Asymp. Sig. (2-tailed) ,EDDG":'

a. Test distribution is Mormal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber: perhitungan spss versi 24 windows

Berdasarakan dari tabel diatas menunjukkan bahwa hasil uji
normalitas diketahui nilai signifikan 0,200 lebih besar dari 0,05

(0,200 > 0,05), maka H, diterima sehingga asumsi normalitas
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terpenuhi. sehingga dapat disimpulkan nilai residual berdistribusi
normal.
b. Uji Heteroskedastisitas
Uji  heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui
terjadinya perbedaan varian residual. Untuk mengetaahui ada
tidaknya heteroskedastisitas dalam penelitian ini  akan
mengaplikasikan salah uji heteroskedastisitas yang mudah
diaplikasikan menggunakan Uji Glejser.

Hipotesis:

fikan lebih besar dari

ogen dan apabila nilai

¢

[0 Oyi 0 |g6 H‘!s,‘} gka residual tidak bersifat
/ =
O, 00 S

o st /Il menggunakan bantuan

program SPSS versi 24 for windows dengan hasil sebagai berikut:

aKka .‘W i
a\ K3

homogen.

Tabel 4.12 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Madel B Stal. Error Eeta t Sig.
1 (Constant) -2,7B3E-15 1,791 000 1,000
PercayaDiri ,aoa 028 oo .aog 1,000

a. Dependent Variahle: ABRES

Sumber: perhitungan spss versi 24 windows
Berdasarakan dari tabel diatas menunjukkan bahwa hasil uji

heteroskedastisitas diketahui nilai signifikan 1,000 lebih besar dari
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0,05 (1,000 > 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual
bersifat homogen.
Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah
terdapat korelasi antar residual data observasi yang diuraikan
menurut waktu (time series) atau ruang (cross section). Untuk
mengetahui ada tidaknya autokorelasi dalam penelitian ini
menggunakan uji Durbin Watson.

Hipotesis:

H, : tidak ada

Model Summaryh

Adjusted B Std. Error of Durbin-
Madel R R Square Square the Estimate Watson
1 Gs5g® 820 17 ,BB86 706

a. Predictors: (Constant), PercayaDiri
h. DependentYariable: Berpikirkritis
Sumber: perhitungan spss versi 24 windows

Berdasarkan hasil perhitungan SPSS dari tabel di atas
diperoleh nilai sebagai berikut:
d hitung (DW) =0, 706
dL =1, 3157

du =1, 4688
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4—dL =4-1,63157=2,6843
4—dU =4-1,4688 = 2, 5312
Dari hasil analisis diperoleh bahwa nilai d hitung (0, 706) <
dL (1, 3157). Maka H, ditolak sehingga dapat disimpulkan ada
korelasi antar residual.
4. Analisis Regresi Linear Sederhana
Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk mengukur

besarnnya pengaruh sikap percaya diri (X) terhadap kemampuan

terhadap

variabel X tGE% TSP amercari koefisien korelasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Mol F R Square Square the Estimate

1 L 920 A7 886

a. Predictors: (Constant), PercayDiri

Dari tabel tersebut menjelaskan besarnya nilai korelasi atau
hubungan (R) yaitu sebesar 0,959 dengan nilai koefisien determinasi

(R?) sebesar 0,920 yang mengandung pengertian bahwa variabel bebas
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(percaya diri) memberikan kontribusi yang positif terhadap variabel
terikat (berpikir kritis) sebesar 92,0%

Pada penelitian ini analisis regresi linear sederhana
menggunakan Uji Parsial (Uji t). Uji t dilakukan untuk mengetahui
apakah ada pengaruh anatara variabel bebas (percaya diri) terhadap
variabel terikat (berpikir kritis). Dari hasil perhitungan SPSS, diperoleh
output sebagai berikut:

Tabel 4.15 Uji Parsial (Uji t)

Coefficients®

Standardizad
Unstandardized Coefficients Coefficients
Modeal E Stil. Error Beta 1 Sig.
1 (Constant) -4.431 1,791 -2474 021
PercayDiri 466 028 954 16,941 000

a. Dependent Variable: Berpikirkritis

Sumber: perhitungan spss versi 24
I

dengan rumus sebagai berikut:

Y=a+bX

Y =-4,431 + 0,466X

Setelah tp;,ng diketahui sebesar (16,941), langkah berikutnya yaitu
mencari nilai t;4pe; dengan taraf signifikan a = 0,05. Dapat diuraikan
sebagai berikut:

traper(@/2 ; n—2) =(0,05/2; 27 - 2)

= (0,025:25)
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= 2,05954
Kaidah pengujian:
a. Jika —trgper < thitung < traber Maka H, diterima (tidak ada
pengaruh)
b. Jika thirung > traner Maka Hy ditolak (ada pengaruh)
C. Jika thityng < —traper Maka H, ditolak (ada pengaruh)
d. Jika nilai sig > 0,05 maka H,, diterima (tidak ada pengaruh)

e. Jika nilai sig < 0,05 maka H, ditolak (ada pengaruh)

potesis menunjukkan

bahwa tSf@@Ra RCUR;Sikay terhadap kemampuan

D. Pembahasan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada siswa kelas X-A di MA
Nurul Ikhlas Sepande Candi Sidoarjo. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
dari keseluruhan total responden yang berjumlah 27 siswa, sebanyak 22
(81,5%) siswa memiliki tingkat kepercayaan diri ketegori sangat baik, 5
(18,5%) siswa memiliki tingkat kepercayaan diri kategori baik, dan tidak

ada siswa yang berada pada ketegori kurang baik dan tidak baik. Dari data
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tersebut, dapat disimpulkan bahwa kepercayaan diri siswa kelas X-A di MA
Nurul Ikhlas Sepande Candi Sidoarjo berada dalam kategori sangat baik.
Penelitian ini juga diperoleh data kemampuan berpikir Kritis siswa
yang bejumlah 27 siswa, terdapat 12 siswa yang memiliki kemampuan
berpikir Kkritis sangat tinggi, 11 siswa dengan kemampuan berpikir kritis
tinggi, 4 siswa dengan kemampuan berpikir kritis sedang, dan O (tidak ada)
untuk siswa dengan kemampuan berpikir Kkritis rendah dan sangat rendah.
Berdasarkan dari hasil tes kemampuan berpikir kritis diperoleh sebagian

besar siswa memiliki kemampuasherpikir kritis yang sangat tinggi, yaitu

bahwa siswa | J@R N PA & gall [diri yang baik akan

Wi

13\ YAYASAY PEIN

berpengaruh te
VV r‘§

0
K. S’%omu s
Ry REPuB“*

Pencapaian berpikir kritis siswa yang tinggi bisa disebabkan oleh

pencapaian kemg 0 sebagian besar masuk

dalam kategori sangd

beberapa faktor diantaranya faktor interaksi dan kondisi fisik, Interaksi
mempunyai pengaruh yang cukup penting dalam dalam perkembangan
kemampuan berpikir Kkritis siswa. Interaksi yang baik antara guru dan siswa
dapat membantu mengembangkan kememampuan berpikir kritis siswa.
begitupun juga dengan kondisi fisik ada beberapa siswa yang tidak dapat
berkontrasi selama pembelajaran berlangsung, siswa merasa terganggu saat

proses pembelajaran sehingga menyebabkan siswa sulit untuk memahami
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materi pelajaran yang disampaikan oleh guru sehingga siswa tidak dapat
berpikir cepat dalam memahami pelajaran yang disampaikan oleh guru hal
ini dapat mempengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa (Susanti dkk,
2020).

Berdasarkan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
sikap percaya diri memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa kelas X — A di MA Nurul Ikhlas Sepande

Candi Sidoarjo.




